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HUBUNGAN MASA KERJA DAN POSTUR KERJA DENGAN
MUSCULOSKELETAL DISORDERS PADA PEKERJA
DI PT. WALETA ASIA JAYA

Abstrak

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk
perlindungan tenaga kerja, khususnya untuk mengatasi masalah penyakit akibat
kerja. Postur kerja menjadi salah satu fokus utama dalam pertimbangan
ergonomi di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara masa kerja dan postur kerja dengan Muscoloskeletal
Disorders pada pekerja di PT. Waleta Asia Jaya. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif observasional analitik, dengan desain penelitian
cross sectional. Penelitian dilakukan pada pekerja bagian cabut di PT. Waleta
Asia Jaya pada bulan juni 2022, terdiri dari 70 responden. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. Pengukuran masa
kerja mengggunakan kuesioner, pengukuran postur kerja menggunakan RULA,
dan pengukuran Musculoskeletal Disorders menggunakan NBM. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara masa kerja dengan
Musculoskeletal Disorders pada pekerja di PT. Waleta Asia Jaya, dimana nilai
p=0,608>0,05 atau Ho diterima, dengan tingkat koefisien korelasi sebesar
0,062. Dan tidak ada hubungan antara postur kerja dengan Musculoskeletal
Disorders pada pekerja di PT. Waleta Asia Jaya, dimana p=0,072>0,05 atau
Ho diterima, dengan tingkat koefisien korelasi sebesar -0,217. Kesimpulan
pada penelitian ini yaitu tidak ada hubungan antara masa kerja dengan
Musculoskeletal Disorders, dan tidak ada hubungan antara postur kerja dengan
Musculoskeletal Disorders.

Kata Kunci : Masa Kerja, Muscoloskeletal Disorders, NBM, Postur Kerja,

RULA

Abstract
Occupational Safety and Health is very important for labor protection,
especially for overcome the problem of occupational diseases. Working posture
becomes one of the main focuses in consideration of ergonomics in working
environment. This study aims to examine the relationship between working
time and working posture with Musculoskeletal Disorders in workers at PT.
Waleta Asia Jaya. This research uses this type of research quantitative analysis,
with cross sectional research design. Research conducted on workers unplug
section at PT Waleta Asia Jaya in June 2022, consisting of 70 respondents.
Sampling in this study using total samplig. Measurement period of workusing
questionnaires measurement posture using RULA, and measurement of
Musculoskeletal Disorders using NBM. The results of this study showed no
relationship between period of work with Musculoskeletal Disorders on the job
PT. Waleta Asia Jaya, where the value of p=0,608>0,05 or Ho is accepted,
with the level of correlation coefficient 0,062. And there is a relationship
between work posture with Musculoskeletal Disorders on the job at PT. Waleta
Asia Jaya, where p=0,072<0,05 or Ho is accepted, with the level of correlation
coefficient -0,217. The conclusion on this research there is no relationship



between period of work and Musculoskeletal Disorders, and there is no

relationship between work posture and Musculoskeletal Disorders.

Keywords: Working Time, Musculoskeletal DisorderS , NBM , Work Posture,
RULA

1. PENDAHULUAN

Bekerja merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan taraf hidupnya. Setiap pekerjaan menuntut adanya
interaksi yang baik antara pekerja dengan lingkungan kerjanya. Cukup banyak proses
produksi di suatu Perusahaan yang menggunakan tenaga manusia. Hal tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif bagi manusia, berupa keluhan Musculoskeletal.
Terlebih jika pekerjaan dilakukan dalam posisi statis atau posisi yang sama dalam
jangka waktu yang lama dan dilakukan secara terus-menerus. sebuah sistem yang
disebut dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan hal yang sangat penting untuk perlindungan tenaga Kkerja,
khususnya untuk mengatasi masalah penyakit akibat kerja.

Ergonomi merupakan kesesuaian postur tubuh terhadap beban kerja yang
diterima tenaga kerja. Ketidaksesuaian faktor ergonomi akan mengakibatkan
kesalahan dalam postur kerja dan umumnya disertai gejala Musculoskeletal
Disorders (Alhamda & Sriani, 2015). Masalah muskuloskeletal merupakan masalah
yang mempengaruhi fungsi normal sistem muskuloskeletal akibat paparan secara
berulang dari berbagai faktor risiko di tempat bekerja yang dapat menyebabkan
permasalahan kerja yang signifikan akibat peningkatan kompensasi biaya kesehatan,
penurunan produktivitas, dan rendahnya kualitas hidup. Gangguan pada sistem otot
rangka/Musculoskeletal Disorders merupakan masalah dalam bidang kesehatan kerja
pada saat ini. Gangguan ini dapat menyebabkan penurunan aktivitas kerja yang
akhirya berdampak pula pada output dari hasil kerja. Penerapan ergonomi kerja
merupakan optimalisasi fungsi kerja manusia sehubungan dengan kemampuan serta
keterbatasan fisik dan psikis pekerja dalam melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari
(Tresnaningsih dkk, 2017).

Postur kerja menjadi salah satu fokus utama dalam pertimbangan ergonomi di
lingkungan kerja. Negara Indonesia yang mayoritas pekerjanya mempunyai latar
belakang pendidikan rendah serta kurangnya keterampilan mempunyai konsekuensi



beban kerja yang mengarah ke fisik. Penyakit yang sering muncul serta dikeluhkan
pekerja adalah nyeri pinggang (low back pain) dan nyeri punggung yang merupakan
gejala kelelahan. Gejala tersebut kerap dialami oleh pekerja yang pekerjaannya
dilakuka dalam posisi statis atau monoton serta dilakukan secara berulang-ulang.
Negara Indonesia yang mayoritas pekerjanya mempunyai latar belakang pendidikan
rendah serta kurangnya keterampilan mempunyai konsekuensi beban kerja yang
mengarah ke fisik. Penyakit yang sering muncul serta dikeluhkan pekerja adalah
nyeri pinggang (low back pain) dan nyeri punggung yang merupakan gejala
kelelahan. Gejala tersebut kerap dialami oleh pekerja yang pekerjaannya dilakukan
dalam posisi statis atau monoton serta dilakukan secara berulang-ulang.

PT. Waleta Asia Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
produksi sarang burung walet. Dalam proses produksi terdapat pekerjaan yang
dilakukan dengan posisi statis, seperti mencabut atau membersihkan bulu dan
kotoran dari sarang burung walet. Pekerja melakukan pekerjaannya dengan posisi
duduk menunduk selama berjam-jam. Kursi yang digunakan oleh pekerja tidak
mempunyai sandaran punggung sehingga kurang nyaman jika digunakan secara
terus-menerus. Pekerja selama bekerja selalu menunduk dengan jarak antara kepala
dengan objek sangat dekat. Menunduk terlalu lama dapat menyebabkan otot leher
menegang sehingga dapat menyebabkan rasa nyeri akibat kelelahan.. Penelitian ini
dilakukan untuk mencari hubungan antara masa kerja dengan Musculoskeletal

Disorders pada pekerja postur statis di PT. Waleta Asia Jaya.

. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif observasinal analitik, dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional yang bertujuan untuk mencari
hubungan antara masa kerja dan postur kerja dengan Musculoskeletal Disorders.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2022, di PT. Waleta Asia Jaya.
Jumlah sampel sebanyak 70 responden, metode sampling menggunakan teknik total
sampling.. Uji analitik pada penelitian ini menggunakan uji Rank Spearman.
Pengukuran Masa Kerja menggunakan Kuesioner, pengukuran postur Kkerja
menggunakan metode RULA, dan pengukuran keluhan Musculoskeletal
menggunakan NBM.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden yang dianalisis pada penelitian ini adalah usia, jenis

kelamin, dan masa kerja responden.
Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Karakteristik Frekuensi (n)  Persentase (%)
Usia
19- 29 tahun 37 52,9%
30-40 tahun 26 37,1%
>41 tahun 7 10,0%
Total 70 100%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui mayoritas responden berusia diantara 19-28
tahun yaitu sebanyak 37 responden (52,9%), kemudian responden yang berusia
antara 30-40 tahun berjumlah 26 responden (37,1%), dan responden berusia lebih
dari 40 tahun berjumlah 7 responden (10,0%).

Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Frekuensi (n)  Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 17 24,3%
Perempuan 53 74, 7%
Total 70 100%

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 70 responden mayoritas merupakan
responden berjenis kelamin perempuan dengan presentase 75,7%, sementara
responden laki—laki memiliki presentase 24,3%.

Tabel 3. Analisis Kategori masa Kerja

Variabel Frekuensi (n)  Persentase (%)
Masa Kerja
Baru 7 10%
Sedang 19 27,1%
Lama 44 62,9%




Total 70 100%

Berdasarkan hasil pengukuran masa kerja dengan menggunakan kuesioner
masa kerja didapatkan hasil dari masa kerja (dalam hitungan bulan) responden
dengan kategori masa kerja baru sebanyak 7 responden (10%), responden dengan
kategori masa kerja sedang sebanyak 19 responden (27,1%), dan responen dengan
kategori masa kerja lama sebanyak 44 responden (62,9%).

Tabel 4. Analisis Kategori Postur Kerja

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Postur Kerja
Risiko Rendah 62 88,6%
Risiko Sedang 8 11,4%
Risiko Tinggi 0 0%
Risiko Sangat Tinggi 0 0%
Total 70 100%

Berdasarkan hasil pengukuran postur kerja menggunakan metode RULA
didapatkan hasil risiko rendah sebanyak 2 responden (2,9%), risiko sedang sebanyak
23 responden (32,9%), dan risiko tinggi sebanyak 45 responden (64,3%), dan tidak
ada responden dengan kategori tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 5. Analisis Pengukuran Musculoskeletal Disorders

Kategori Nordic Body Map Frekuensi (n) Persentase (%0)
Ringan (28-49) 65 92,9%
Sedang (50-70) 5 7,1%
Tinggi (71-91) 0 0

Sangat Tinggi (92-112) 0 0
Total 70 100%

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner NBM didapatkan hasil

nilai kategori risiko ringan sebanyak 65 responden (92,9%), risiko sedang sebanyak 5



responden (7,1%), dan tidak ada responden dengan nilai kategori risiko tinggi dan
sangat tinggi.

Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Masa Kerja Dengan Musculoskeletal
Disorders

Kategori MSDs Berdasarkan Total Skor

Kategori )
. Ringan % Sedang % Total % p-value r
Masa Kerja
Baru 7 100,0% 0 0,0% 7 100,0% 0,608 0,062
Sedang 18 94,7% 1 5,3% 19 100,0%
Lama 40 90,9% 4 9,1% 44 100,0%
Total 65 92,9% 5 7,1% 70 100%

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman yang telah dilakukan didapatkan hasil
yaitu diketahui risiko masa kerja dalam kategori baru terdapat 7 responden (100%)
mengalami Musculoskeletal Disorders ringan. Risiko masa kerja kategori sedang
terdapat 18 responden (94,7%) mengalami Musculoskeletal Disorders ringan dan 1
responden (5,3%) mengalami Musculoskelelatal Disorders sedang. Risiko masa
kerja kategori lama terdapat 40 responden (90,9%) mengalami Muscloskeletal
Disorders ringan dan terdapat 4 responden (9,1%) mengalami Musculoskeletal
Disorders sedang.

Berdasarkan hasul uji Rank Spearman hubungan masa kerja dengan MSDs
didapatkan nilai p=0,608 dimana nilai p>0,05 yang berarti Ho diterima, artinya tidak
ada hubungan yang sigifikan antara masa kerja dengan MSDs. Nilai koefisien
korelasi (r) sebebsar 0,062 yang artinya tingkat kekuatan korelasinya sangat lemah,
dengan arah hubungan positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari, et
al (2017) dengan judul “Hubungan Antara Umur dan Masa Kerja dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Laundry” dimana didapatkan nilai
p-value 0,630>0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan Musculoskeletal Disorders pada pekerja laundry.

Tidak adanya hubungan vyang signifikan antara masa kerja dengan
Musculoskeletal Disorders pada penelitian ini terjadi karena jangkauan sampel yang
kurang luas, dimana pada penelitian ini masa kerja responden paling lama berkisar



lebih dari 37 bulan sebanyak 62,9%, responden yang bekerja selama 13-36 bulan
sebanyak 27,1%, dan responden yang bekerja selama 0-12 bulan sebanyak 10%.
Fakto usia juga berpengaruh terhadap keluhan Musculoskeletal. Menurut Syahdana
(2022), pada dasarnya keluhan Musculoskeletal akan dirasakan saat memasuki usia
35 tahun dan juga tingkat keluhan yang diterima dari waktu ke waktu akan semakin
meningkat sesuai dengan pertambahan usia. Sementara itu, pada penelitian ini
sebagian besar responden berada pada rentang usia 19-29 tahun sebanyak 52,9%,
kemudian disusul dengan responden usia 30-40 tahun sebnayak 37,1%, dan
responden dengan usia lebih dari 41 tahun sebesar 10%. Berdasarkan penelitian
hubungan masa kerja dengan Musculoskeletal Disorders ini, mayoritas responden
dengan masa kerja lama mengalami Musculoskeletal Disorders rendah (90,9%). Pada
penelitian ini alasan lain tidak adanya hubungan antara masa kerja dengan
Musculoskeletal Disorders disebabkan karena jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
responden tidak memerlukan pengerahan tenaga kerja yang tinggi. Beban yang
diberikan saat melakukan pekerjaan tidak melebihi 5 kg.

Tabel 7. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Postur Kerja Dengan
Musculoskeletal Disorders

Kategori MSDs Berdasarkan Total Skor

Kategiri Postur Kerja Ringan % Sedang % Total % p-value r
Rendah 57 81,4% 5 7,1% 62 88,6% 0,072 -0,217
Sedang 8 11,4% 0 0,0% 8 11,4%

Total 65 32,9% 5 7,1% 70 100%

Berdasarkan uji Rank Spearman yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu
diketahui risiko postur kerja rendah sebanyak 57 responden (81,4%) mengalami
MSDs ringan dan 5 responden (7,1%) mengalami MSDs sedang. Risiko postur kerja
sedang sebanyak 8 responden (11,4%) mengalami MSDs ringan.

Berdasarkan uji Rank Spearman hubungan postur kerja dengan MSDs
didapatkan nilai p=0,072, dimana nilai p>0,05 yang berarti Ho diterima, artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan MSDs. Nilai koefisien
korelasi (r) sebesar -0,217 yang artinya tingkat kekuatan korelasinya rendah, dengan
arah hubungan negatif. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan



olen Ramanandi, 2021 yang berjudul “Association of Working Hours, Job Position
and BMI With Work-Related Musculoskeletal Disorders Among the Physiotherapist
of Gujarat an Observational Study”. Pada penelitian ini didapatkan nilai p-value
0,602>0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja
physiotherapist dengan Musculoskeletal Disorders. Namun terdapat keluhan yang
dirasakan physiotherapist yang berefek pada sulitnya kerja bagi para physiotherapist
yaitu keluhan pada punggung bawah dan leher.

Pada penelitian ini pengukuran postur kerja diukur dengan menggunakan
metode RULA. Metode RULA merupakan suatu metode yang menyediakan dasar
perhitungan dari beban pada Musculoskeletal dalam pekerjaan ketika seseorang
mempunyai resiko pada leher dan anggota badan bagian atas (Laraswati, 2009).
Sementara pengukuran Musculoskeletal dilakukan dengan menggunakan kuesioner
Nordic Body Map (NBM). NBM merupakan metode pengukuran dalam
mengidentifikasi keluhan-keluhan otot skeletal yang menggunakan work sheet atau
lembar kerja berupa body maps yang sederhana, mudah dipahami, dan membutuhkan
waktu yang singkat dalam penerapannya (Kusmindari, 2014), serta dapat digunakan
untuk membantu pengukuran RULA.

Pada penelitian ini tidak adanya hubungan yang signifikan antara postur kerja
dengan Musculoskletal Disorders disebabkan karena postur kerja reponden saat
bekerja tidak memerlukan pengerahan tenaga yang berlebihan, postur kerja
responden masih berada pada batas normal, sehingga resiko terjadinya
Musculoskeletal Disorders rendah. Punggung responden saat bekerja tidak terlalu
membungkuk, tangan dalam posisi tertopang dengan baik oleh meja, pergerakan
pergelangan tangan tidak terlalu memutir, posisi kerja duduk, posisi leher tidak
terlalu menunduk, dan posisi kaki tertopang dengan baik. Responden juga bekerja
dengan pembebanan yang ringan, dimana pembebanan yang diberikan tidak lebih
dari 5 kg. Terdapat 81,4% responden dengan risiko postur kerja rendah mengalami
Musculoskeletal Disorders ringan, 7,1% responden mengalami Musculoskeletal
Disorders sedang, dan 11,4% responden dengan risiko postur kerja sedang
mengalami Musculoskeletal ringan. Namun terdapat keluhan pada bagian tubuh yang

sering dirasakan responden yaitu nyeri pada bagian leher dan punggung.



Menurut Santoso, (2004) postur kerja adalah proses kerja yang sesuai yang
ditentukan oleh anatomi tubuh dan ukuran peralatan yang digunakan pada saat
bekerja. Postur kerja yang tidak sesuai akan beresiko menimbulkan Musculoskeletal
Disorders. Pekerjaan yang dilakukan karyawan PT. Waleta Asia Jaya bagian cabut
dapat digolongkan kedalam pekerjaan yang bersifat repetitif dan monoton. Menurut
hasil penelitian dari Majelis Kedokteran Indonesia (2008), faktor yang terdapat
hubungan bermakna (p<0,05) dengan keluhan nyeri pada pekerja industri adalah
kondisi distres beresiko 1,62 kali (95% CI. 1,255-2, 11), anemia beresiko 1,56 kali
(95% CI: V,25-2, 11) dan kerja posisi duduk beresiko 1,51 kali (95% CI 1, 15-1,96)
mengalami nyeri Musculoskeletal akibat kerja dibandingkan dengan pekerja yang
sehat.

Pada penelitian ini postur tubuh pekerja saat melakukan kegiatan pembersihan
sarang burung walet (cabut) adalah posisi duduk yang cenderung membungkuk
kedepan dan menunduk dengan jangka waktu yang lama. Ditinjau dari aspek
kesehatan, bekerja dengan posisi duduk dalam waktu yang lama dapat menyebabkan
otot perut semakin elastis, tulang belakang melengkung, otot bagian mata
terkonsentrasi sehingga cepat merasa lelah. Sikap duduk yang tidak ergonomis 40
kali lebih beresiko mengalami keluhan nyeri punggung bawah dibandingkan dengan
sikap duduk yang ergonomis. pekerja yang bekerja 41-48 jam/minggu atau rata-rata
7-8 jam perhari menyebabkan waktu istirahat berkurang dan kerja otot lebih berat

sehingga resiko kejadian nyeri punggung akan meningkat.

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan masa kerja dan postur kerja dengan
Musculoskeletal Disorders yang dilakukan oleh peneliti di PT. Waleta Asia Jaya
dapat disimpulkan masa kerja responden sebagian besar sudah bekerja selama lebih
dari 37 bulan, sebanyak 62,9%. Resiko postur kerja dalam kategori rendah sebanyak
62 responden (88,6%), resiko postur kerja sedang sebanayak 8 responden (11,4%).
Responden dengan tingkat Musculoskeletal Disorders ringan sebanyak 65 responden

(92,9%), dan responden dengan tingkat Musculoskeletal Disorders sedang sebanyak



5 responden (7,1%). Sedangkan keluhan yang sering dirasakan oleh responden yaitu
berat pada bagian leher, nyeri otot, dan badan pegal-pegal.

Berdasarkan uji Rank Spearman didapatkan nilai p-value 0,608>0,05 yang
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan
Musculoskeletal Disorders. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,062 yang artinya
tingkat kekuatan korelasinya sangat lemah, dengan arah hubungan positif.
Berdasarkan uji Rank Spearman didapatkan nilai p-value 0,072>0,05 yang artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan Musculoskeletal
Disorders. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,217 yang artinya tingkat kekuatan
korelasinya rendah, dengan arah hubungan negatif.

4.2. Saran
4.2.1.Bagi Karyawan
Bagi karyawan agar memahami pentingnya postur kerja yang ergonomis agar dapat
mengurangi dan juga dapat terhindar dari risiko Musculoskeletal Disorders, sehingga
kesehatan karyawan semakin meningkat dan produktivitas kerja juga semakin
meningkat, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja karyawan. Usaha peningkatan
pemahaman mengenai postur kerja yang ergonomis tersebut dapat dilakukan secara
mandiri oleh karyawan dengan melihat edukasi di sosial media maupun mengikuti
penyuluhan mengenai postur kerja yang ergonmis, maupun dengan melihat poster
mengenai postur kerja yang ergonomis yang sudah peneliti berikan dan jelaskan.
4.2.2.Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan agar risiko Musculoskeletal Disorders pada pekerjaan yang
dihadapi karyawan tidak semakin besar, sebaiknya dari perusahaan memberikan
pelatinan dan sosialisasi mengenai sikap kerja yang ergonomis. Serta sebaiknya
dilakukan pemantauan secara rutin mengenai postur kerja karyawan, sehingga dapat
mencegah postur kerja yang tidak alamiah yang cenderung dilakukan seenaknya oleh
karyawan. Sebaiknya juga perlu dilakukan perbaikan tempat duduk dengan
mengganti tempat duduk yang memiliki sandaran duduk sehingga pekerja lebih
nyaman dalam melakukan pekerjaannya dan dapat mengurangi resiko
Musculoskeletal Disrders.

4.2.3.Bagi Peneliti Selanjutnya

10



Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya saat melakukan penelitian menggunakan

jangkauan sampel yang lebih luas.
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